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This study aims to examine the influence of Key Audit Matters
(KAM), audit committees, and audit rotation on financial
statement fraud, as well as analyze the role of audit quality as
a moderation variable. The focus of the research is on energy
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
for the 2022-2024 period, a capital-intensive sector with
complex and high-risk operational characteristics. Using the
purposive sampling method, a sample of 39 companies was
obtained with a total of 117 observations during three years of
observation. The analysis method used is Moderated
Regression Analysis (MRA). The results of the hypothesis test
show that Key Audit Matters, audit committees, and audit
rotation directly have a negative effect on the potential for
financial statement fraud. Furthermore, audit quality was
shown to significantly act as a moderation variable that
strengthened the influence of internal oversight mechanisms
and auditor rotation policies in mitigating the risk of financial
statement fraud. These findings confirm that the effectiveness of
governance and transparency of audit information will be
optimal in suppressing manipulation of financial statements if
supported by adequate auditor quality.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Key Audit
Matters (KAM), komite audit, dan rotasi audit terhadap
kecurangan laporan keuangan, serta menganalisis peran kualitas
audit sebagai variabel pemoderasi. Fokus penelitian dilakukan
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2022-2024 , sebuah sektor padat modal
dengan karakteristik operasional yang kompleks dan berisiko
tinggi. Menggunakan metode purposive sampling, diperoleh
sampel sebanyak 39 perusahaan dengan total 117 observasi
selama tiga tahun pengamatan. Metode analisis yang digunakan
adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa Key Audit Matters, komite audit,
dan rotasi audit secara langsung berpengaruh negatif terhadap
potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Selanjutnya,
kualitas audit terbukti secara signifikan bertindak sebagai
variabel pemoderasi yang memperkuat pengaruh mekanisme
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pengawasan internal dan kebijakan rotasi auditor dalam
memitigasi risiko kecurangan laporan keuangan. Temuan ini
menegaskan bahwa efektivitas tata kelola dan transparansi
informasi audit akan optimal dalam menekan manipulasi laporan
keuangan apabila didukung oleh kualitas auditor yang memadai.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Walaupun memiliki kompleksitas transaksi yang tinggi, sektor energi tetap menjadi pilar
utama bagi perekonomian Indonesia. Perusahaan energi yang melantai di Bursa Efek Indonesia
(BEI) kerap dihadapkan pada fluktuasi tajam harga komoditas global yang dipicu oleh dinamika
geopolitik (Setiawan et al., 2025). Tekanan untuk menampilkan performa finansial yang
impresif di mata investor berpotensi mendorong manajemen melakukan tindakan manipulasi
atau financial statement fraud.

Ketidakstabilan harga komoditas di pasar global ini pada akhirnya menciptakan
ketidakpastian profitabilitas. Fenomena tersebut terindikasi dari kebijakan beberapa emiten
energi di BEI yang terpaksa melakukan penyajian kembali (restatement) laporan keuangan
akibat kekeliruan material pada valuasi aset tambang serta pengakuan pendapatan. Terkait hal
ini, /AASB (2021) menggarisbawahi bahwa estimasi akuntansi yang rumit dalam key audit
matters (KAM) laporan auditor independen sering kali menjadi area yang paling rentan
disalahgunakan untuk kecurangan. Menurut Caroline et al. (2025), manipulasi informasi
keuangan oleh manajemen dilakukan demi mengaburkan kondisi riil perusahaan agar tampak
lebih positif. Maraknya pengungkapan skandal rekayasa laporan keuangan belakangan ini
menegaskan bahwa isu ini masih menjadi tantangan besar di Indonesia, yang berisiko merusak
kepercayaan masyarakat terhadap akuntabilitas dan transparansi korporasi. Bahkan, posisi
Indonesia tercatat sebagai salah satu negara di Asia Pasifik dengan prevalensi kasus kecurangan
pelaporan keuangan yang cukup dominan(Rahardyan, Tri et al., 2021).

Perbuatan

Gambar 1.1 Chart Jenis Skema Penipuan di Indonesia
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia
Laporan Association of Certified Fraud Examiners (2024), mengungkapkan bahwa
kecurangan laporan keuangan memiliki dampak finansial paling merusak, meskipun frekuensi
terjadinya cenderung rendah dengan rata-rata kerugian senilai US$42.600. Di industri energi
dan pertambangan sendiri, ditemukan 78 kasus dengan rata-rata kerugian yang jauh lebih tinggi,
yaitu US$152.000. Contoh paling fenomenal di sektor ini adalah skandal Enron yang memicu
total kerugian hingga US$550 miliar, di mana US$32 miliar di antaranya merupakan kerugian
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investor dan US$1 miliar berwujud dana pensiun pegawai. Kedekatan Enron dengan kekuasaan
juga terlihat dari posisinya sebagai donatur kampanye terbesar ke-12 bagi Presiden George
Bush, yang mempermudah korporasi tersebut dalam mengintervensi kebijakan di sektor energi
(Li, 2010).

prancotstomen - | 2 600
coruption | 5,200
Check and payment tampering _ $8,600
waing [N $5.500
woncesh [JEEEIE $5.500

Gambar 1.2 Chart Jenis Skema Penipuan Internasional 2024
Sumber: Occupational Fraud 2024: A Report to the Nations

Pengawasan terhadap sektor energi di Indonesia mengalami peningkatan signifikan
pasca-implementasi Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK). Regulasi ini memperluas wewenang otoritas
pengawas untuk menindaklanjuti indikasi manipulasi laporan keuangan di pasar modal
(Undang-Undang Republik Indonesia, 2023). Di samping itu, melalui Peraturan Pemerintah
Nomor 33 Tahun 2023 tentang Konservasi Energi, korporasi dengan konsumsi energi skala
besar diwajibkan melakukan audit energi sekaligus audit keuangan secara berkala (Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia, 2023). Kendati tumpukan kewajiban audit ini dirancang demi
mendongkrak transparansi, dalam realitasnya hal tersebut kerap memicu tekanan (pressure)
bagi manajemen untuk memanipulasi kinerja keuangan demi memenuhi ekspektasi.

Meskipun regulasi dan pengawasan sudah diperketat di Indonesia tetapi tetap saja muncul
sejumlah kasus kecurangan laporan keuangan yang menarik perhatian publik. Salah satunya
adalah kasus PT Timah Tbk yang dari tahun 2015 hingga 2022 menjadi perkara korupsi dengan
kerugian negara terbesar, yaitu Rp 300 triliun. Dari jumlah tersebut, sekitar Rp 271 triliun
merupakan kerugian lingkungan akibat penambangan timah ilegal di Bangka Belitung
(Kejaksaan Agung Republik Indonesia | Siaran Pers, N.D. 2025). Kasus besar lainnya adalah
korupsi di PT Pertamina pada periode 2018-2023 yang menempati posisi kedua dengan
kerugian negara sebesar Rp 285,1 triliun. Dalam kasus ini, Kejaksaan Agung menetapkan tujuh
tersangka, di antaranya mantan Direktur Utama PT Pertamina Patra Niaga, Riva Siahaan, serta
broker MKAR yang merupakan pemilik manfaat PT Navigator Khatulistiwa (KPK, 2026).
Selain itu, isu rotasi audit di sektor ini juga menjadi perhatian. Berdasarkan POJK Nomor
13/POJK.03/2017, n.d., perusahaan diwajibkan melakukan rotasi auditor untuk menjaga
independensi. Namun, beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa masa transisi
auditor sering kali digunakan manajemen untuk menutupi ketidakteraturan dalam laporan
keuangan karena auditor baru masih mempelajari karakteristik bisnis klien.

Association of Certified Fraud Examiners, (2024) ) mengartikan kecurangan (fraud)
sebagai tindakan tipu muslihat yang sengaja dilakukan oleh individu atau organisasi demi
meraih keuntungan sepihak yang tidak sah. Dalam memitigasi risiko ini, pengungkapan Key
Audit Matters (KAM) memegang peranan krusial karena mengarahkan auditor untuk fokus
pada pos-pos berisiko tinggi seperti penilaian aset dan pengakuan pendapatan. Menurut
Kumaunang dan Salim. (2024), kewajiban memaparkan KAM memaksa auditor bertindak lebih
skeptis terhadap akun-akun yang kompleks dan subjektif, sehingga mempersempit ruang gerak
manajemen dalam melakukan manipulasi sekaligus memberikan sinyal peringatan dini bagi
para pemangku kepentingan.
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Selain KAM, fungsi pengawasan internal dijalankan oleh komite audit. Merujuk POJK
Nomor 55/POJK.04/2015, komite audit dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan
komisaris untuk memonitor serta mengevaluasi proses pelaporan keuangan. Oleh karena itu,
kualifikasi anggotanya di bidang akuntansi atau keuangan bersifat mutlak. Secara teoretis,
semakin ketat dan kompeten struktur pengawasan yang terlibat, maka peluang manajemen
untuk melakukan tindakan menyimpang akan semakin tereduksi (Syafitri et al., 2021) .

Kebijakan rotasi audit, baik pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) maupun personel
auditor diberlakukan untuk mengantisipasi familiarity threat (ancaman kedekatan) guna
menjaga objektivitas. Penjelasan dalam Fraud Magazine mengenai SAS No. 99 menyebutkan
bahwa kehadiran auditor baru membawa perspektif segar (fresh eyes) yang lebih sensitif dalam
mendeteksi anomali finansial yang mungkin terabaikan oleh auditor terdahulu. Meskipun rotasi
yang berkala dapat membatasi manipulasi jangka panjang, pergantian auditor yang tidak wajar
terkadang menjadi indikasi adanya opinion shopping oleh manajemen. Hal ini terjadi ketika
manajemen sengaja memutus kontrak auditor independen yang telah mengendus adanya fraud
di dalam perusahaan(Mirella, 2020).

Dalam kerangka konseptual ini, kualitas audit diposisikan sebagai variabel pemoderasi
yang dapat memperkuat atau memperlemah efektivitas KAM, komite audit, dan rotasi audit
dalam memitigasi kecurangan. Auditor dengan kualitas tinggi, khususnya dari KAP Big Four,
umumnya memiliki kompetensi teknis dan reputasi yang kokoh. Karakteristik ini mendorong
mereka untuk lebih rigid dalam menelaah pengungkapan KAM serta membangun koordinasi
yang solid dengan komite audit. Dengan demikian, tingginya kualitas audit akan
mengoptimalkan fungsi dari instrumen pengawasan independen tersebut dalam mereduksi
risiko fraud.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur pengaruh parsial dari Key
Audit Matters (KAM), komite audit, dan rotasi auditor terhadap kecurangan laporan keuangan,
serta mengevaluasi peran kualitas audit dalam memoderasi hubungan tersebut pada emiten
sektor energi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Orisinalitas studi ini terletak pada integrasi
komprehensif mekanisme pengawasan internal dan eksternal dengan menguji bagaimana
kapabilitas auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four dibandingkan dengan Non Big Four
mengondisikan efektivitas tata kelola dalam mendeteksi financial fraud. Secara teoretis, studi
ini memperkaya literatur akuntansi keperilakuan serta teori keagenan (agency theory). Secara
praktis dan kebijakan, hasil penelitian diharapkan menjadi panduan bagi investor dalam
memetakan risiko finansial sekaligus memberikan rekomendasi bagi regulator pasar modal
untuk merumuskan kebijakan pengawasan yang lebih ketat. Urgensi penelitian ini menjadi
sangat krusial mengingat sektor energi merupakan industri yang padat modal, berisiko tinggi,
dan memerlukan sinergi pengawasan kuat untuk mempertahankan kredibilitas informasi
keuangan.

Landasan teoretis penelitian ini dibangun di atas tiga pilar utama. Pertama, Fraud
Hexagon Theory yang berasumsi bahwa tata kelola operasional sering diwarnai konflik
kepentingan yang melingkupi enam dimensi yaitu pressure, opportunity, rationalization,
capability, arrogance, dan collusion (Jensen et al., 1976). Teori ini menjelaskan bagaimana
dimensi arogansi membuat individu merasa kebal hukum dan dimensi kolusi mendorong
konspirasi struktural untuk memanipulasi laporan. Kedua, teori keagenan (agency theory)
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menjelaskan bahwa information asymmetry antara agen atau manajemen dan prinsipal atau
pemegang saham memicu tindakan oportunistik manajemen dalam merekayasa data keuangan
demi insentif pribadi (Putra, 2022). Ketiga, Stewardship Theory memandang manajer sebagai
pengelola yang memiliki motivasi intrinsik untuk menjaga integritas nama baik organisasi
sehingga berkomitmen menyajikan pelaporan yang akurat (Davis et al., 1997).

Guna menguji hubungan antar variabel, komite audit diposisikan sebagai badan internal
yang mengontrol proses pelaporan agar bebas salah saji material (Arens et al., 2022). Sementara
itu, KAM merefleksikan isu krusial yang memerlukan penilaian profesional mendalam dari
auditor eksternal untuk meredam tendensi laba jangka pendek (IAPI, 2023; Wang et al., 2024).
Kebijakan rotasi audit diterapkan secara berkala untuk memutus familiarity threat atau ancaman
kedekatan guna mengembalikan independensi serta objektivitas opini (Mirella, 2020; Siregar
et al., 2011). Semua instrumen tata kelola tersebut diuji pengaruhnya terhadap kecurangan
laporan keuangan, yaitu manipulasi data finansial yang disengaja untuk mengelabui pengguna
informasi (Association of Certified Fraud Examiners, 2024). Selanjutnya, kualitas laporan
keuangan yang mencerminkan pemenuhan karakteristik relevan dan andal diposisikan sebagai
variabel pemoderasi karena mampu mengondisikan efektivitas mekanisme pengawasan
tersebut (Dechow et al., 2010).

Pengembangan hipotesis dalam penelitian ini merumuskan enam dugaan utama.
Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Key Audit Matters berpengaruh negatif terhadap
kecurangan laporan keuangan karena transparansi KAM memperkecil asimetri informasi pada
pos rawan (Wang et al., 2024; Ghaisani, 2025). Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa
Komite Audit berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan karena pengawasan
internal yang kompeten mempersempit ruang terjadinya deviasi perilaku manajemen (Utami,
2024; Maulana et al., 2025). Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa Rotasi Audit
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan karena pergantian auditor secara
reguler mampu memulihkan skeptisisme profesional dan mencegah keterikatan emosional
(Lestari & Jayanti, 2021; Mintara & Hapsari, 2021).

Tiga hipotesis berikutnya menguji peran interaksi variabel moderasi. Hipotesis keempat
(H4) menyatakan bahwa Kualitas Laporan Keuangan memperkuat pengaruh negatif Key Audit
Matters terhadap kecurangan laporan keuangan karena ekosistem pelaporan yang andal
menjadi basis data kuat bagi KAM dalam membatasi ruang manipulasi (Gold et al., 2020;
Susanti & Margareta, 2019). Hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa Kualitas Laporan
Keuangan memperkuat pengaruh negatif Komite Audit terhadap kecurangan laporan keuangan
karena ketersediaan data historis yang kredibel memudahkan fungsi pemantauan dan deteksi
dini oleh komite (Effendi, 2024; Utami, 2024). Akhirnya, hipotesis keenam (H6) menyatakan
bahwa Kualitas Laporan Keuangan memperkuat pengaruh negatif Rotasi Audit terhadap
kecurangan laporan keuangan karena pelaporan yang superior menyediakan jejak pemeriksaan
(audit trail) yang jelas bagi auditor baru untuk membandingkan data antar periode secara cepat
sekaligus mendisrupsi peluang kolusi (Siregar et al., 2011; Thahir, 2025).
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METODE PENELITIAN

Design Penelitin

Penelitian kuantitatif dengan desain asosiatif ini bertujuan untuk menguji dampak Key
Audit Matters, Komite Audit, dan Rotasi Auditor (variabel independen) terhadap Kecurangan
Laporan Keuangan (variabel dependen), sekaligus memosisikan Kualitas Laporan Keuangan
sebagai variabel pemoderasi. Data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan
periode 2022-2024 diperoleh langsung dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi
penelitian difokuskan pada seluruh perusahaan Sektor Energi yang melantai di BEI pada
periode tersebut. Sektor ini dipilih karena memiliki kompleksitas operasional, profil risiko
investasi yang tinggi, serta kerentanan terhadap volatilitas harga komoditas dan perubahan
regulasi yang menuntut transparansi laporan keuangan. Sampel ditentukan menggunakan
metode purposive sampling berdasarkan kriteria spesifik demi menjaga relevansi dengan tujuan
studi. Terakhir, pengukuran kelima variabel dalam penelitian ini didasarkan pada data laporan
tahunan serta diselaraskan dengan teori akuntansi dan audit yang relevan.

PERHITUNGAN VARIABEL
Table 3. Rumus Variabel Operasional (pakai angka)

NO  Variabel Operasional Pengukuran

1 Key Audit Matters (Hal Audit Utama) KA= {2, jika jimlah anggota >3
(Qadrina dan Raharja, 2024), (Lawati dan 1,jika jumlah anggota < 3
Hussainey, 2022)

2 Komite Audit KAM : Jumlah isu pengungkapan KAM dalam
(Damayanti dan Susanto, 2015) , (Yunawati, laporan audit
2021) dan (Hilmi et al., 2022)

3 Rotasi Audit ROTA

(Oktavia dan Challen, 2022) (Jaiman et al., 2022) { 2, jika perusahaan melakukan rotasi KAP
(Putri dan Witono, 2025) " |1, jika perusahaan tidak melakukan rotasi K

TACit

4 Kecurangan Laporan Keuangan DAit= _NDAit
(Sintabela & Badjuri, 2023) (Dan et al., 2017) Ait
(Lestari dan Jayanti, 2021)

5 Kualitas Audit KAUD= { 2, jika KAP Big Four
(Sintabela dan Badjuri, 2023) (Dan et al., 2017) 1 jika KAP Non Big Four

(Lestari dan Jayanti, 2021)

MRA (MODERATING REGRESION ANALYSIS)

KLL = a0 + al(KEY) + a2(KMA) + a3(RTA) + a6(KLK) + a7(KEY* KLK) +a8(KMA* KLK) + a9(RTA *KLK) + €2......ovvveeereerrreeeerreseeerseeerseeseesseeeeesnn 0)
Keterangan :

KLL : Kecurangan Laporan Keuangan

KEY : Key Audit Metters

KMA : Komite Audit

RTA : Rotasi Audit

KLK : Kualitas Laporan keuangan

E : Error

Artinya : Apakah Kualitas Laporan Keuangan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh Key Audit Mtters terhadap Fraud, Komite Audit
terhadap fraud, Rotasi Audit

RESEARCH MODEL

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyajian data melalui skala
pengukuran statistik. Data sekunder dikumpulkan dari laporan audited yang tersedia di situs
IDX. Populasi penelitian mencakup 91 perusahaan sektor energi yang tercatat di BEIL. Setelah
disaring menggunakan metode purposive sampling, terpilih 39 perusahaan sebagai sampel
berdasarkan kriteria pencatatan pada Papan Utama BEI. Kriteria seleksi sampel ditampilkan
pada tabel berikut:

Tabel 4. Data penentuan sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan Sektor Energi yang sudah terdaftar di BEI 91
Perusahaan sektor energi yang tidak menempati papan utama di BEI 41
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Data tidak lengkap 0

Sampel penelitian 50

Total sampel (n x periode penelitian) = (50 x 30 tahun) 117
SIKLUS PENELITIAN

Proses analisis mencakup tiga tahapan utama, yaitu pemilihan model yang sesuai,
pengujian asumsi klasik, dan pengujian hipotesis penelitian (Sholihin & Puspita Ghaniy
Anggraini, 2021). Dalam pemilihan model, terdapat tiga alternatif yang dipertimbangkan, yakni
fixed effect model, common effect model, dan random effect model. Pengujian kualitas data
sendiri meliputi uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas (Tambun
& Sitorus, 2024). Adapun pengujian hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah suatu
hipotesis dapat diterima atau harus ditolak (Finch et al., 2018).

PENGUNPULAN DATA

1
p
PEMENTUAN SAMPEL W
-
1
p S -
STATISTIK DESKRIPTIF W
e -
1

PEMILTHAN MODEL
TEEBAIK

1

UM ASTUMST KLASIK
« FIXED EFFECT MODEL
« COMMLAND EFFEVT MODEL
* RANDOM /CT MODEL

UIT HIPOTESIS

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Variabel

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data penelitian melalui beberapa ukuran, yaitu nilai tengah (mean), nilai tertinggi
(maksimum), nilai terendah (minimum), dan sebaran data (standar deviasi). Adapun hasil

pengolahan data statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Maksimum Minimum Deviasi Standar
y 200 13.22578 2781.898 -145.4869 197.0277
x1 200 1.35 5 1 0.5994134
x2 200 1.99 2 1 0.0997484
x3 200 1.12 2 1 0.3315488
z 200 1.57 2 1 0.4963181

Sumber: Hasil Pengolahan STATA 17

Variabel kecurangan laporan keuangan (Y) memperoleh nilai mean sebesar 13,22578,
dengan nilai tertinggi 2781,898, nilai terendah -145,4869, serta sebaran data sebesar 197,0277.
Variabel Key Audit Matters (X1) menunjukkan nilai mean 1,35, nilai tertinggi 5, nilai terendah
1, dan sebaran data 0,5994134. Variabel Komite Audit (X2) memiliki nilai mean 1,99, nilai
tertinggi 2, nilai terendah 1, serta sebaran data 0,0997484. Variabel Rotasi Audit (X3)
mencatatkan nilai mean 1,12, nilai tertinggi 2, nilai terendah 1, dan sebaran data 0,3315488.
Sementara itu, variabel Kualitas Audit (Z) memperoleh nilai mean 1,57, nilai tertinggi 2, nilai
terendah 1, dan sebaran data 0,4963181.

Hasil Uji Korelasi
Tabel 4.2 Hasil Uji Korelasi
y X1 X2 X3 X4
Y 1.0000
X1 0.0394 1.0000
X2 0.0068 -0.0252 1.0000
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X3 -0.0253 0.1075 -0.1140 1.0000
X4 0.0584 -0.0828 -0.0873 0.0382 1.0000
Sumber : Hasil Pengolahan STATA 17

Berdasarkan matriks korelasi, hasil pengujian memperlihatkan pola hubungan antar-
variabel dalam model penelitian. Variabel Key Audit Matters (X1) memiliki korelasi positif
dengan Kecurangan Laporan Keuangan (Y) sebesar 0,0394, mengindikasikan hubungan yang
sangat lemah dan searah. Variabel Komite Audit (X2) dan Kualitas Audit (Z) masing-masing
memiliki korelasi positif dengan Y sebesar 0,0068 dan 0,0584. Sementara itu, Rotasi Audit (X3)
menunjukkan korelasi negatif dengan Y sebesar -0,0253, yang bermakna hubungan berlawanan
arah meskipun sangat lemah.

Di sisi lain, korelasi antarvariabel independen menunjukkan bahwa hubungan antara

Key Audit Matters (X1) dan Rotasi Audit (X3) adalah sebesar 0.1075, Kecurangan Laporan
Keuangan (Y) ang mengindikasikan adanKecurangan Laporan Keuangan (Y) a hubungan
positif Kecurangan Laporan Keuangan (Y) ang lemah di antara kedua variabel tersebut.
SebaliknKecurangan Laporan Keuangan (Y) a, hubungan antara Komite Audit (X2) dengan
Rotasi Audit (X3) menunjukkan nilai korelasi negatif sebesar -0.1140. Jika melihat hubungan
variabel Kualitas Audit (Z) dengan variabel independen lainnKecurangan Laporan Keuangan
(Y) a, ditemukan korelasi negatif dengan Key Audit Matters (X1) sebesar -0.0828, dengan
Komite Audit (X2) sebesar -0.0873, dan dengan Rotasi Audit (X3) sebesar -0.0382.
Secara keseluruhan, hasil uji matriks korelasi ini menunjukkan tidak adanKecurangan Laporan
Keuangan (Y) a indikasi masalah multikolinieritas serius dalam model penelitian. Hal ini
didasarkan pada nilai korelasi antarvariabel independen Kecurangan Laporan Keuangan (Y)
ang seluruhnKecurangan Laporan Keuangan (Y) a berada jauh di bawah angka 0.80. Dengan
demikian, hubungan antarvariabel independen dinilai masih berada dalam batas Kecurangan
Laporan Keuangan (Y) ang wajar untuk dilanjutkan ke pengujian regresi.

Pemilihan Model Terbaik

Penentuan model estimasi data panel yang paling tepat apakah Common Effect Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM), atau Random Effect Model (REM) dilakukan melalui
serangkaian pengujian yang meliputi uji Chow, uji LM, dan uji Hausman. Evaluasi komparatif
ini mengacu pada hasil pengujian yang terangkum dalam Tabel 4.3. Adapun penjabaran

mendalam serta ringkasan dari ketiga uji statistik tersebut diuraikan sebagai berikut.
Tabel 4.3 Pemilihan Model Terbaik

No Model Pengukuran Keputusan

1 Chow Test Rho =0 <0.05 CEM lebih baik daripada FEM
Lagrangian Prob>Chibar2 = 1.0000 > 0.05 CEM lebih baik daripada REM
Multiplier Test

3 Hausman Test Prob>Chibar2 = 0.0000< 0.05 FEM lebih baik daripada REM

Sumber: Hasil Pengolahan STATA 17

Chow Test

Berdasarkan pengujian Chow, diperoleh nilai Rho Score sebesar 0. Angka ini berada di bawah
nilai signifikansi 0,05, yang mengindikasikan bahwa variasi karakteristik antar-unit
pengamatan (seperti individu maupun perusahaan) tidak memperlihatkan perbedaan yang
berarti di dalam model. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Common Effect Model
(CEM) merupakan estimasi yang lebih akurat dan relevan untuk diterapkan ketimbang Fixed
Effect Model (FEM).
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Lagrangian Multiplier Test

Melalui pengujian Lagrangian Multiplier (LM), tercatat nilai probabilitas Prob > Chibar2
mencapai 1,0000. Angka tersebut melampaui nilai batas signifikansi sebesar 0,05, yang
memberikan petunjuk absennya pengaruh efek acak (random effect) yang berarti pada residu
data. Konsekuensinya, dapat ditarik kesimpulan bahwa Common Effect Model (CEM)
menyajikan kinerja estimasi data panel yang jauh lebih optimal dan efisien ketimbang Random
Effect Model (REM).

Hausman Test

Berdasarkan hasil uji Hausman, diperoleh nilai probabilitas Prob > Chibar2 sebesar 0,0000,
yang berada jauh di bawah ambang batas signifikansi. Temuan ini mengindikasikan adanya
hubungan linier yang signifikan antara efek spesifik wilayah/waktu dengan variabel
independen. Merujuk pada komparasi tersebut, Fixed Effect Model (FEM) dinilai lebih
konsisten dan unggul dalam mengestimasi parameter ketimbang Random Effect Model (REM).
Namun, apabila merangkum seluruh rangkaian pengujian data panel yang telah dilewati, dapat
ditarik sebuah konklusi akhir yang menyeluruh. Meskipun uji Hausman mendukung FEM,
pengujian Chow serta uji Lagrangian Multiplier (LM) secara konsisten mengonfirmasi
keunggulan Common Effect Model (CEM). Oleh karena itu, model yang dinilai paling valid,
efisien, dan objektif untuk digunakan dalam riset ini adalah Common Effect Model (CEM).

Uji Asumsi Klasik

Penerapan uji asumsi klasik bertujuan guna menjamin bahwa model regresi telah
memenuhi kriteria ekonometrika, sehingga parameter yang diestimasi bersifat tidak bias
(independen). Selaras dengan terpilihnya karakteristik CEM sebagai model terbaik dalam
penelitian ini, rangkaian hasil pengujian asumsi klasik dipaparkan di bawah ini:

Tabel 4.3 Uji Asumsi Klasik

No Jenis Nilai Statistik Kriteria Kesimpulan dalam Model
Asumsi Lolos Robust
Klasik Konvensional

1 Multikoline Mean VIF =12,39 VIF Variabel Lolos (Variabel utama bebas
aritas Utama < 10 multikolinearitas)

2 Heterosked Prob > chi2 =0,0000 Prob > 0,05 Teratasi  (Dinetralisir  oleh
astisitas Robust Standard Errors)

3 Autokorela Prob>F =0.0000<0.05 Prob> 0,05 Teratasi  (Dinetralisir  oleh
si Robust Standard Errors)

4  Normalitas Prob>z= 10,0000 Prob > 0,05 Terpenuhi (Berdasarkan
Residual Central  Limit  Theorem,

N=200)

Sumber: data diolah STATA, 2026

Melalui pendekatan Robust Standard Errors pada estimasi regresi data panel, ditemukan
nilai konstanta berada di angka -0,74892. Pengujian secara parsial menunjukkan koefisien arah
untuk variabel key audit matters (X1) ialah 0,14437 (p-value = 0,260), komite audit (X2)
sebesar 0,08819 (p-value = 0,472), dan rotasi audit (X3) senilai 0,05259 (p-value = 0,067).
Akibat tingkat signifikansi dari ketiga variabel utama tersebut berada di atas standar 5% (0,05),
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disimpulkan bahwa secara individual key audit matters, komite audit, maupun rotasi audit tidak
memberikan dampak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Sementara itu, pada
pemodelan variabel moderasi (MRA), interaksi X1Z menghasilkan koefisien -0,09851 dengan
signifikansi 0,190. Hal ini menandakan kualitas audit gagal memoderasi korelasi antara key
audit matters dengan kecurangan laporan keuangan. Sebaliknya, koefisien interaksi X2Z
tercatat sebesar 0,19576 (p-value = 0,003) dan interaksi X3Z sebesar -0,03121 (p-value =
0,041). Berhubung probabilitas interaksi X2Z serta X3Z berada di bawah kriteria 0,05, maka
dapat dibuktikan bahwa kualitas audit berperan sebagai variabel pemoderasi yang signifikan
atas hubungan komite audit dan rotasi audit terhadap tingkat kecurangan laporan keuangan.

Uji Hipotesis
No Variabel Koefisien t Hitung P>|t| Keterangan
1 Key Audit Matters (X1) 0,144 1,14 0,260 Tidak Berpengaruh
2 Komite Audit (X2) 0,088 0,73 0,472 Tidak Berpengaruh
3 Rotasi Audit (X3) 0,053 1,87 0,067 Tidak Berpengaruh
4 Moderasi (X1 Z) -0,099 -1,33 0,190 Tidak Berpengaruh
5 Moderasi (X2 Z) 0,196 3,19 0,003 Berpengaruh Positif
6 Moderasi (X3 Z) -0,031 -2,10 0,041 Berpengaruh Negatif

Sumber: Data diolah STATA, 2026

Pembahasan
Pengaruh Key Audit Matters terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Temuan empiris dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Key Audit Matters
(KAM) menghasilkan tingkat signifikansi senilai 0,260, yang berarti berada di atas ambang
batas 0,05. Meskipun nilai koefisien yang terbentuk bernilai positif sebesar 0,144, pengujian
statistik membuktikan bahwa keberadaan KAM tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap manipulasi atau kecurangan laporan keuangan. Indikasi ini sekaligus menegaskan
bahwa hipotesis awal yang berasumsi bahwa pengungkapan KAM berpengaruh negatif
terhadap potensi fraud resmi ditolak. Ketidakselarasan hasil ini jika dikomparasikan dengan
studi dari Ghaisani (2025)—yang mendapati adanya pengaruh signifikan KAM terhadap
potensi kecurangan—kemungkinan besar dilatarbelakangi oleh disparitas karakteristik sektor
industri yang dijadikan objek amatan. Sektor perbankan yang dievaluasi oleh Ghaisani (2025)
dikenal memiliki tingkat kompleksitas instrumen keuangan yang tinggi disertai pengawasan
regulasi yang sangat ketat, kondisi yang relatif berbeda dengan perusahaan sektor infrastruktur
yang menjadi fokus utama dalam riset ini. Pada industri infrastruktur, pelaporan KAM
cenderung dinilai sebagai instrumen transparansi normatif semata, alih-alih sebagai mekanisme
kontrol yang bersifat menekan (punitive). Akibatnya, kontribusi variabel tersebut dalam
menekan atau mencegah terjadinya kecurangan laporan keuangan tidak memperlihatkan
dampak yang signifikan secara statistik.

Pengaruh Komite Audit terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, variabel Komite Audit menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,472 > 0,05, dengan nilai koefisien positif sebesar 0,088 yang berarti
Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan Komite Audit berpengaruh negatif
terhadap kecurangan laporan keuangan ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti
Rianghepat & Hendrawati, (2021) yang menunjukkan bahwa keberadaan komite audit tidak
berpengaruh signifikan dalam memitigasi risiko kecurangan laporan keuangan. Tidak
berpengaruhnya variabel ini diduga karena fungsi pengawasan komite audit internal sering kali
baru sebatas pemenuhan regulasi formalitas (compliance) guna mematuhi aturan otoritas pasar
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modal, sehingga kehilangan taringnya dalam mendeteksi manipulasi pos-pos keuangan yang
kompleks.

Pengaruh Rotasi Audit terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Merujuk pada output pengujian statistik, variabel rotasi audit mencatatkan nilai
signifikansi sebesar 0,067, yang posisinya berada di atas kriteria batas alpha 0,05. Walaupun
arah koefisien regresi yang terbentuk bernilai positif senilai 0,053, temuan ini membuktikan
secara empiris bahwa rotasi audit tidak memengaruhi kecurangan laporan keuangan secara
signifikan. Dengan demikian, asumsi pada hipotesis ketiga yang menduga bahwa rotasi audit
membawa pengaruh negatif terhadap tindakan kecurangan laporan keuangan dinyatakan
ditolak. Hasil empiris dalam riset ini menunjukkan adanya disparitas kesimpulan dengan studi
yang dilakukan oleh Prasetia (2016), di mana penelitian terdahulu tersebut mendapati adanya
pengaruh signifikan dari rotasi terhadap mutu audit. Ketidakselarasan output ini dipicu oleh
perbedaan orientasi pada variabel dependen yang digunakan; Prasetia berfokus mengukur
implikasi rotasi terhadap kualitas audit secara langsung, sementara riset ini menitikberatkan
pada efektivitas kebijakan rotasi dalam memitigasi manipulasi laporan keuangan. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa sekalipun pergantian auditor berpotensi mendongkrak mutu audit,
kebijakan tersebut tidak serta-merta menjadi garansi bagi merosotnya tindakan fraud. Terlebih
lagi, apabila praktisi atau auditor yang baru ditunjuk belum menguasai seluk-beluk serta
kompleksitas operasional bisnis entitas klien secara mendalam.

Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh Key Audit Matters terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan.

Berdasarkan hasil uji interaksi MRA, variabel moderasi ini menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,190 > 0,05 dengan koefisien negatif sebesar -0,099, sehingga hipotesis
keempat yang menyatakan Kualitas Audit memperkuat pengaruh negatif KAM terhadap
kecurangan laporan keuangan ditolak. Secara teoretis, hipotesis ini dibangun berdasarkan
argumen bahwa kualitas laporan keuangan yang tinggi mencerminkan integritas pelaporan yang
baik, sehingga ketika KAM diungkapkan dalam laporan yang berkualitas, investor dan auditor
dapat melakukan pengawasan yang lebih tajam dan akurat (Ghaisani, 2025). Namun, temuan
empiris dalam penelitian ini menunjukkan bahwa asumsi tersebut tidak terbukti dalam konteks
perusahaan infrastruktur. Ketidaksignifikanan ini mengindikasikan bahwa meskipun auditor
memiliki kualitas yang tinggi, pengungkapan KAM masih dipandang sebagai atribut pelaporan
yang terpisah dan belum mampu diintegrasikan secara sinergis sebagai instrumen pengawasan
yang mampu mendeteksi manipulasi atau kecurangan secara lebih tajam di lapangan.

Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh Komite Audit terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan.

Berdasarkan hasil uji interaksi MRA, variabel moderasi ini menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 dengan nilai koefisien positif sebesar 0,196. Hasil pengujian
ini mengindikasikan bahwa Kualitas Audit terbukti secara signifikan memoderasi hubungan
komite audit terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga hipotesis kelima diterima namun
dengan arah koefisien yang berbalik positif. Secara teoretis, keterbatasan fungsi pengawasan
komite audit seringkali menjadi tantangan dalam mitigasi kecurangan, sebagaimana temuan
(Ghaisani, 2025) yang menyatakan bahwa komite audit secara parsial tidak memiliki pengaruh
signifikan dalam memitigasi risiko kecurangan laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan
bahwa tanpa dukungan mekanisme eksternal yang kuat, komite audit cenderung terjebak pada
peran administratif yang kurang mampu menyentuh aspek teknis deteksi fraud. Namun, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa kehadiran Kualitas Audit mampu mengubah dinamika
tersebut. Kualitas audit berperan sebagai katalisator yang memperkuat fungsi pengawasan
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komite audit; sinergi ini menciptakan transparansi yang lebih ketat, yang pada akhirnya
menggeser peran komite audit dari pengawas pasif menjadi instrumen deteksi yang aktif dan
efektif dalam menekan tindakan kecurangan.

Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh Rotasi Audit terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan.

Berdasarkan hasil uji interaksi MRA, variabel moderasi ini menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,041 < 0,05 dengan nilai koefisien negatif sebesar -0,03 1. Hasil pengujian
statistik in1 membuktikan bahwa hipotesis keenam yang menyatakan Kualitas Audit
memperkuat pengaruh negatif rotasi audit terhadap kecurangan laporan keuangan secara resmi
diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Rianghepat & Hendrawati, (2021) yang
menyatakan bahwa rotasi audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Secara logis,
rotasi audit yang dilakukan secara berkala memberikan perspektif baru bagi auditor, yang jika
didukung oleh kualitas audit yang tinggi, akan meningkatkan skeptisisme profesional dalam
mendeteksi praktik manipulasi laporan keuangan. Dengan demikian, kualitas audit berfungsi
sebagai variabel yang mengoptimalkan efek dari kebijakan rotasi audit; rotasi tidak lagi sekadar
menjadi prosedur formalitas, melainkan menjadi momentum bagi auditor untuk melakukan
audit yang lebih mendalam dan berkualitas, sehingga celah bagi manajemen untuk melakukan
kecurangan dapat dipersempit secara efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh key audit matters, komite audit,
dan rotasi audit terhadap kecurangan laporan keuangan dengan kualitas audit sebagai variabel
moderasi. Berdasarkan analisis data pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2022-2025, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, pengungkapan
KAM, komite audit, dan rotasi audit, serta kualitas audit memoderasi KAM terhadap
kecurangan laporan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Namun, pengujian variabel moderasi menunjukkan hasil yang kontras; kualitas audit
terbukti secara signifikan memoderasi hubungan tersebut, di mana kualitas audit memperkuat
hubungan positif antara komite audit terhadap kecurangan laporan keuangan, serta memperkuat
hubungan negatif antara rotasi audit terhadap kecurangan laporan keuangan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa efektivitas mekanisme pengawasan internal dan kebijakan rotasi
auditor akan optimal dalam memitigasi kecurangan apabila didukung oleh kualitas audit yang
memadai sebagai katalisator pengawasan yang lebih tajam.

KETERBATASAN DAN SARAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya objek penelitian yang hanya
berfokus pada perusahaan sektor infrastruktur sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasi untuk sektor lain, variabel penelitian yang terbatas, serta rentang waktu observasi
yang singkat. Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti menyarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk memperluas objek penelitian ke sektor industri lain serta menambah variabel
atau proksi lain agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu, bagi pihak
perusahaan dan investor, penelitian ini menyarankan agar lebih memperhatikan kualitas audit
yang digunakan oleh perusahaan sebagai indikator utama reliabilitas laporan keuangan, karena
kualitas audit terbukti menjadi kunci yang membuat mekanisme pengawasan berjalan lebih
efektif dalam menekan risiko kecurangan.
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